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Abstrak

PT. Sinar Niaga Sejahteradalah perusahaan yang bergerak di bidang dissibWVilayah pemasaran
PT. SNS 6 Kabupaten dan Kotamadya di eks Karesid&wakarta. Wilayah pemasaran yang luas
mengakibatkan 34 kecamatan belum terlayani olebhgsraan dan biaya distribusi pada bulan Agustus—
Juli 2009 yaitu sebesar Rp. 767.770.700,- atau%l@ari pendapatan perusahaan (jauh diatas target
biaya distribusi perusahaan yaitu dibawah 14 %)el®karena itu perlu dilakukan penentuan lokasi dan
alokasi produk untuk gudang sub-distributor sertakasi produk untuk outlet dengan kriteria minimasi
biaya distribusi. Model yang digunakan adalah mddeANWAR yang dikembangkan oleh Pirkul dan
Jayawarman (1997). Model tersebut diselesaikan dengenggunakan software Risk Solver Platform
versi 9. Hasil pengolahan data menujukkan bahwdatgat tiga wilayah yang akan dibuka gudang sub-
distributor yaitu Karanganyar, Surakarta dan Boylal&8iaya distribusi mengalami penurunan sebesar
Rp. 147.353.036,- atau sebesar 20 % dari biayaribisti sebelumnya. Pengujian kelayakan investasi
juga menunjukkan bahwa gudang sub-distributor tigkewilayah tersebut layak untuk dibangun.
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1. Pendahuluan

PT. Sinar Niaga Sejahtera (SNS) merupakan peruaahgang bergerak di bidang
distribusi. Distributor wilayah Surakarta melayatijuh area pemasaran yang meliputi
Kabupaten Karanganyar, Boyolali, Klaten, Sukohavimnogiri dan Sragen serta Kotamadya
Surakarta. Terdapat beberapa macam outlet yangadilaleh distributor wilayah ini, yaitu
retailer, grosir, modern marketdan chainstore (PT. SNS, 2009). Pengiriman produk yang
dilakukan oleh distributor wilayah ini mengandalldari salesmaruntuk melayani permintaan
produk dari outlet. Pengiriman produk ke outletakilkan satu hari setelakalesman
mengambil order dari outlet. PT. SNS distributotay@h Surakarta mempunyai 10 armada
yang berupa truk untuk mengirimkan produk dari gqugddepo ke outlet (PT. SNS, 2009).

Luasnya wilayah pemasaran PT. SNS distributor ahapurakarta mengakibatkan
jauhnya jarak antara gudang depo ke outlet. Teaja dalam proses pengiriman barang
memerlukan biaya—biaya untuk mendistribusikan pko@iaya distribusi meliputi biaya bahan
bakar untuk pengiriman produk yang menggunakan sema biaya perawatan kendaraan.
Semakin jauh jarak yang harus ditempuh maka bie@sportasi yang dikeluarkan juga akan
semakin besar. Biaya transportasi PT. SNS disbothuilayah Surakarta periode Agustus 2008
— Juli 2009 adalah sebesar Rp. 767.770.700,-. @NIS, 2009) atau 16% dari pendapatan
perusahaan. Target biaya distribusi PT. SNS adaledng dari 14% dari pendapatan. PT. SNS
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perlu mengkaji ulang desain distribusi yang saiatlijunakan untuk mencapai target yang ada
di perusahaan. Selain itu, luasnya wilayah pemas@tga mengakibatkan jarak tempuh
salesmarke outlet luar kota menjadi jauh sehingggdesmanidak dapat menjangkau semua
outlet yang berada di luar kota Surakarta karenktuwgang terbatas. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya beberapa kecamatan di luar kotagBtargiang belum dijangkau olshlesman
Berdasarkan data yang didapat dari PT. SNS wil&ahkarta daerah wilayah pendistribusian
hanya menjangkau 65 kecamatan dari 99 kecamat#@arésidenan Surakarta. Informasi ini
menunjukkan bahwa terdapat 34 kecamatan di 7 kadugang belum dilayani oleh PT. SNS
wilayah Surakarta yang meliputi 5 kecamatan di Balydl6 kecamatan di Klaten, 5 kecamatan
di Karanganyar dan 4 kecamatan di Sukoharjo.

Besarnya biaya distribusi dan belum terjangkaungbelapa kecamatan di wilayah
pemasaran PT. SNS distributor wilayah Surakartebdiskan karena kurang optimalnya sistem
distribusi pada PT. SNS distributor wilayah SurékaKarena itu, dipandang perlu untuk
merancang ulang jaringan distribusi dengan memmpkangkan pembukaan gudang sub-
distributor dan alokasi produk untuk tiap gudang-distributor di eks karesidenan Surakarta.
Pembangunan gudang sub-distributor diharapkan dagagurangi biaya distribusi.

Pirkul dan Jayaraman (1997) mengembangkan sebuatelnyang disebut model
optimasi PLANWAR. Model ini bertujuan untuk menekda lokasi pabrik dan gudang dengan
mempertimbangkan minimasi biaya—biaya distribusénlyacu pada model PLANWAR yang
dikembangkan oleh Pirkul dan Jayaraman, penulisgaikasikan model untuk menentukan
lokasi gudang sub-distributor dan alokasi produkrBenyelesaian masalah penentuan lokasi
gudang sub-distributor dan alokasi produk ini memgdkan pendekatan analitis. Model yang
digunakan yaitunixed integer linear programming

2. Metode Penelitian
Metode penelitian pada penelitian ini dapat dilipatla Gambar 1.

Peramalan dengan metode kualitatif
berdasarkan pendapat ahli

y

Penentuan biaya distribusi

'

Karakterisasi model

'

Pemodelan matematis

Penentuan fungsi tujuan Penentuan batasan kapasitas
(objective function) (constraint set)

| |
v

Penyelesaian model

'

Analisis hasil

Gambar 1. Metodologi Penelitian
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2.1.Perhitungan peramalan

Metode peramalan yang digunakan adalah metode pkmarkualitatif. Peramalan ini
bersifat subyektif dengan menggunakan opini ddii &endapat ahli yang digunakan adalah
Branch Managerdari PT SNS Distributor Wilayah Surakarta. Berdksa hasil wawancara,
peramalan yang dilakukan dengan mempertimbangkaghkai pertumbuhan tahun sebelumnya,
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Yi = X taX, (1)
dimana: vy, : hasil peramalan periode

X.1: data penjualan tahun sebelumnya
a: tingkat persentase yang ditentukan oleh manajer.

2.2 Penentuan biaya-biaya distribusi dan biaya tetap

Penentuan biaya distribusi disini meliputi penantbiaya perawatan kendaraan, biaya
transportasi yang terjadi pada proses distribugiadiisahaan. Sedangkan biaya tetap adalah
biaya yang timbul di gudang sub-distributor. Bidojaya tersebut akan digunakan dalam
formulasi fungsi tujuan yang akan diminimasi dalaedel mixed integer linear programming

2.3.Karakterisasi Sistem distribusi PT. SNS
Karakterisasi sistem distribusi perusahaan adabagai berikut:

1. Tujuan : menentukan lokasi gudang sub-distribdém alokasi produk.

2. Kriteria : total biaya yaitu biaya transportdan biaya tetap.

3. Interval : karakterisasi interval waktu diski@éngan satuan tahun

4. Sifat : model mixed integer linear prograimg yang akan dibuat bersifat deterministik.
5. Variabel Keputusan

6. Parameter

Ci = biaya variabel untuk distribusi produk k dawdgng sub-ditributgrke zona outleit
Tyjx = biaya transport produkdari gudang distributdrke gudang sub-distributr

o] = biaya tetap sub-distributor
W = jumlah maksimal gudang sub-distributor yang balduka
D = kapasitas gudang distributor.

2.4.Pemodelan Sistem
Pemodelan sistem disini terdiri dari 2 tahap yp#nentuan fungsi tujuan dan batasan kapasitas.

* Fungsi Tujuan

Fungsi tujuandbjective functiondalam modemixed integer linear programmingang
dibuat adalah fungsi minimasi total biaya distribdexi gudang ke outlet. Secara umum, model
fungsi tujuan sebagai berikut:

n m p m p m
Min TC = zzzcijk Xik +zzszlijlk +zgjzj (@)
i ]k i 1ok i

Keterangan :

i = wilayah potensial dibukanya gudang sub-distdbqt, 2, 3, ..., m)

[ = daerah zona outlet (1, 2, 3, ..., n)

k = urutan indeks jenis produk (1, 2, 3, ..., p)

I = Gudang PT. Sinar Niaga Sejatera distributorysitaSurakarta (1)
m = jumlah wilayah alternatif gudang sub-distributor
n = jumlah zona outlet.
p = jumlah jenis produk.
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¢ Penentuan batasan kapasitas

Terdapat delapan batasan kapasitas yang digumgfam modemixed integer linear
programmingini. Persamaan umum batasan tersebut sebagaiiberik
a. Semua permintaan di zona ouilselalu dapat dipenuhi oleh gudang sub-distributor.

Z Xk = & untuk semua i dan k (3)
i
b. Kemampuan pengiriman prodléloleh gudang sub-distributpke zona outlei
n p
ZZ Xy £ZW,  untuk semua j (4)
ik

c. Wilayah alternatif yang akan dibuka gudang subrithistor j.

m

sz <W (5)
J
d. Produkk yang dikirimkan dari gudang sub-distribujdee zona outlet tidak boleh melebihi

pengiriman produk dari gudang distributdrke gudang sub-distribut@r

n p
D X €D Yo untuk semug dank (6)
i k
e. Gudang distributok dapat memenuhi semua permintaan prdduk
m P
2.2 Y <D )
ik
f. Menyatakan angka biner dari variabel keputusan.
z={013 untuk semug (8)
g. Menyatakan variabel keputusan harus lebih dari nol.
Xijk1 ij =0 untuk Semu'aj,k (9)
h. Menyatakan variabel keputusan harus integer
Xk, Yi L integer untuk semua (20)

Model yang akan digunakan untuk pengolahan dataggunakan modehixed integer
linear programming Penentuan lokasi dan alokasi produk dari PT. @id8ibutor wilayah
Surakarta untuk gudang sub-distributor menggunakatrbantuisk solver platformversi 9.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Wilayah alternatif penentuan lokasi Gudang Sub-distibutor

Untuk menentukan wilayah alternatif ini dibagi kelaim 7 wilayah yang berada di
dalam Karesidenan Surakarta. Ketujuh wilayah tertséapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Alternatif lokasi sub-distributor

Wil. Alternatif Grosir Alamat
Surakarta Kiem UD Pasar Legi
Sragen Pojok TK JL.Sukowati
Boyolali Mas Hery Grosir] Ps Sunggingan
Karanganyar | Wahyu JI Raya Solo Klra
Sukoharjo Mifta Abadi JI Raya Ps
Wonogiri Berkat UD Ps Wonogiri
Klaten Subur Jaya Jl Veteran
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3.2. Jenis produk dan pengelompokkannya.

PT. SNS wilayah Surakarta menangani 157 varianyikrathri PT. Garud@ood yang
harus didistribusikan ke outlet-outlet. Karena lzmya varian produk maka diperlukan
pengelompokkan produk terlebih dahulu untuk mempeah dalam perhitungan.
Pengelompokkan produk dilakukan berdasarkan kaiskke atau jenis yang sama.
Pengelompokan dilakukan secara bertahap mulakdemnpok dengan jumlah anggota terkecil
sampai yang terbesar anggotanya. Pengelompokkaneialui 3 level dalam hirarki produk,
yaitu level yang paling rendah adalah item unity lavel ke-2 adalah merk produk dan level
ke-3 adalah jenis produk. Total keseluruhan prodakada di level teratas hirarki produk.
Gambar 2. berikut ini adalah gambaran macam-maearm produk yang didistribusikan oleh
PT SNS.

Total Produk

Kacang Jelly AMDK Biskuit Minyak Obat Susu Snack

Gambar 2. Klasifikasi Kelompok Jenis Produk

3.3. Penentuan jarak gudang distributor dengan gudang wh-distributor dan zona
outlet
Penentuan jarak dilakukan dengan menggunakan apgikamin adalah suatu aplikasi
GPS (Global Positioning Systenyang dapat menunjukkan peta serta dapat menghjauak
Cara kerja alat ini dengan menentukan alamat dalonc gudang sub-distributor berada
kemudian menentukan tujuan zona outlet yang betepamatan yang akan dituju

3.4. Perhitungan Biaya Distribusi

Biaya distribusi perusahaan dibedakan menjadi dog jyaitu biaya distribusi untuk
distributor dan biaya distribusi untuk sub-disttiou Biaya distribusi dihitung untuk tiap satuan
box. Biaya distribusi terdiri dari biaya bahan bhadtan biaya perawatan kendaraan.

Tabel 2. Total biaya distribusi untuk distributor dan sustdbutor

Tahun Biaya Distribusi Distributor Biaya Distribusi Distributor
(km/box) dalam Rupiah (km/box) dalam Rupiah
1 7,201 7,03
2 8,2 8,0
3 8,8 8,6
4 9,4 9,2
5 10,1 9,9

3.5. Penyelesaian Model

Untuk memperoleh jumlah alokasi barang yang optimaka modelmixed integer
linear programmingdijalankan dengan menggunak&isk Solver Platformversi 9 dengan
fungsi tujuan minimasi total biaya distribusi pr&didPenentuan lokasi gudang sub-distributor
dilihat setiap tahunnya berdasarkan permalan yaab tilakukan untuk 5 tahun ke depan.
Biaya yang didapat di atas meliputi biaya distritlesi PT. SNS distributor wilayah Surakarta
ke lokasi gudang sub-distributor sebesar Rp. 620684,-, biaya distribusi yang dikeluarkan
gudang sub-distributor ke zona (outlet) sebesaiBRp.578.704,- , biaya tetap yang dikeluarkan
akibat dibukanya gudang sub-distributor sebesar32p.489.997,-. Untuk tahun ke-1 sampai
ke -5 dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3 Biaya-biaya distribusi

4

y

Biaya
Tahun ke Transportasi dari guda Transportasi dari Biaya tetap
ke subdistributor | subdistributor ke konsumén subdistributor
1 390.822.624 314.629.392 215.659.994
2 440.295.264 246.305.495 323.489.997
3 494.715.024 274.588.379 323.489.997
4 494.715.024 274.588.379 323.489.997
5 620.417.664 . 349.578.704 323.489.991

Berdasarkan hasil perhitungan juga dapat diperddplutusan berupa penentuan lokasi
dan alokasi dari sub-distributor yang dibuka. Tapartama, lokasi yang dibuka untuk gudang
sub-distributor adalah Karanganyar dan Surakae@argkan pada tahun kedua sampai kelima
lokasi yang dibuka untuk gudang sub-distributorl@udaranganyar, Surakarta dan Boyolali.
Sedangkan nilai variabel keputusan untuk jumlaldpkoyang dialokasikan dari distributor ke
gudang sub-distributor Boyolali, Sragen dan Sutakaapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Alokasi Barang ke Gudang Sub-distributor

Jenl[ig)r(?duk Boyolali Surakarta [Karanganyar
AMDK 108.198 139.826 163.248
biskuit 116.551 114.488 155.906
jelly 141.497 196.241 192.224
kacang 91.697 118.498 91.929
shack 103.387 141.586 108.913
suslt 465 64¢ 55¢
minyak 6.791 9.699 8.273
obat 414 502 438

4. Kesimpulan

Pada penelitian dapat diambil kesimpulan sebagéiute

1. Pembukaan gudang sub-distributor yang akan dilmikwilayah Karesidenan Surakarta
didapatkan 3 lokasi yaitu Kabupaten Boyolali mefay@?1 kecamatan, Kabupaten
Karanganyar melayani 34 kecamatan dan Kotamadyak&tia melayani 11 kecamatan.

2. Alokasi produk untuk gudang sub-distributor &aréa sebesar 721.489 box, sub-distributor
Karanganyar sebesar 629.942 box dan Sub-distriBatgolali sebesar 477.627 box.

3. Biaya distribusi yang harus dikeluarkan PT SNi&ay#h Surakarta selama tahun 2008-2009
sebesar Rp. 620.417.664,- sehingga perusahaan dagaghemat biaya sebesar Rp.
147.353.036,- atau sekitar 20 %.

Daftar Pustaka

Chopra, S. dan Meindl, P. (2004%upply Chain Management: Strategy, Planning and
Operation New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Pirkul, H. dan Jayaraman, V. (1997). A Multi ComgdiMulti Plant, Capacitated Facility
Location Problem: Formulation and Efficient HeugstSolution. Computer and
Operation Research/ol 25, No.10.

PT. Sinar Niaga Sejahtera. (200@pmpany Profile PT. Sinar Niaga Sejahtera.

Pujawan, I. N. (20055upply Chain Managemetrtidisi. 1, Surabaya: Guna Widya.



